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ABSTRAK 

Nama : A. Fakhruddin Rozie, NIM : 133200182, Judul 

Skripsi: Pemimpin Non-Muslim Dalam Perspektif Alquran (Studi 

Komparatif  Tafsīr Marāḥ Labīd dan Tafsīr Fī Dzilālil Qur‟ān 

terhadap Surat Al-Māidah 51 dan An-Nisā 144 ). Jurusan Ilmu 

Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab. 

Umat Islam di Indonesia telah menghadapi berbagai 

masalah. Masalah pemimpin merupakan hal yang serius, di mana 

masyarakat Indonesia adalah mayoritas muslim, tetapi masih 

bingung  dalam memilih seorang pemimpin muslim atau non-

muslim. Fenomena seperti ini memberikan gambaran bahwa 

masyarakat di Indonesia masih lemah dalam memilih pemimpin 

yang dianjurkan oleh Alquran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin 

menganalisa ayat-ayat tentang pemimpin non-muslim dengan 

rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pandangan 

Alquran tentang pemimpin non-muslim, 2. Bagaimana penafsiran 

Syekh Nawawi dan Sayyid Quṭb  tentang pemimpin non-muslim, 

3. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Syekh Nawawi dan 

Sayyid Quṭb tentang pemahaman ayat pemimpin non-muslim. 

Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. 

Pandangan Alquran tentang pemimpin non-muslim, 2. Penafsiran 

Syekh Nawawi dan Sayyid Quṭb  tentang pemimpin non-muslim, 

3. Persamaan dan perbedaan penafsiran Syekh Nawawi dan 

Sayyid Quṭb  tentang pemahaman ayat pemimpin non-muslim. 

Metode penafsiran yang digunakan adalah metode 

komparatif  terhadap Tafsīr Marāḥ Labīd karya Syekh Nawawi 

al-Bantani dan Tafsīr Fī Dzilālil Qur‟ān karya Sayyid Quṭb  

dalam penafsiran surat al-Māidah ayat 51 dan an-Nisā ayat 144. 

Adapun jenis metode penelitian yang digunakan adalah jenis 

metode kualitatif dengan memilih analisis deskriptif  komparatif  

terhadap sumber data Primer yaitu kitab Tafsīr Marāḥ Labīd dan 

Tafsīr Fī Dzilālil Qur‟ān.  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan 

bahwasanya pemimpin non-muslim dalam pandangan Alquran 

merupakan seseorang yang ditunjuk untuk memiliki tanggung 

jawab memimpin oleh karena kodrat alamiahnya sebagai 

manusia. Dan non-muslim dalam pandangan Alquran merupakan 

seseorang yang tidak menganut agama Islam. Dalam penafsiran 
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Syekh Nawawi menjadikan seorang non-muslim sebagai 

pemimpin merupakan perbuatan zalim, sama halnya bersikap 

loyal (setia) terhadap non-muslim dalam urusan aqidah dan 

kemasyarakatan. Sayyid Quṭb  menjelaskan sikap seorang non-

muslim apabila dijadikan seorang pemimpin maka seseorang 

tersebut akan melancarkan strategi yang akan merugikan bagi 

kaum muslim, sesuai dengan dalil bahwa seorang non-muslim 

(Yahudi dan Nasrani) tidak akan ridho terhadap agama Islam 

sampai orang muslim mengikuti agamanya. Persamaan  Syekh 

Nawawi dan Sayyid Quṭb  dalam menafsirkan ayat tentang 

pemimpin non-muslim terletak pada bagaimana menjelaskan kata 

“awliyā” yang diartikan sebagai para penolong dan pelindung, 

dan “al-muwālah” sebagai sikap loyal (kepatuhan atau kesetiaan) 

yang ditujukan kepada kaum Yahudi dan Nasrani dalam masalah 

aqidah. Perbedaannya terletak pada pembahasan Syekh Nawawi 

yang tidak secara tegas untuk melarang memilih sebuah 

pemimpin dari non-muslim akan tetapi melarang untuk 

memberikan kesetian pada kaun non-muslim. Sedangkan Sayyid 

Quṭb secara tegas melarang menjadikan kaum Yahudi dan 

Nasrani menjadikan pemimpin. 
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ABSTRACT 

Name: A. Fakhruddin Rozie, NIM: 133200182, Thesis 

Title: Non-Muslim Leader In Perspective of the Qur'an 

(Comparative Study of Tafsīr Munīr and Tafsīr Fī Dzilālil Qur'ān 

Against Surah Al-Māidah 51 and An-Nisā 144). 

Muslims in Indonesia have now faced various problems. 

The issue of the leader is a serious matter, in which the people of 

Indonesia are the majority of Muslims, but still confused in 

choosing a Muslim or non-Muslim leader. This phenomenon 

illustrates that people in Indonesia are still weak in choosing 

leaders recommended by the Qur'an. 

Based on this background the author would like to analyze 

the verses about the leader with the formulation of the problem as 

follows: 1. How is the Qur'an view of non-Muslim leaders, 2. 

How is the interpretation of Sheikh Nawawi and Sayyid Quṭb 

about non-Muslim leaders, 3. What are the similarities and 

differences of interpretation of Sheikh Nawawi and Sayyid Quṭb 
on the understanding of non-Muslim leaders. While this study 

aims to find out: 1. The Qur'an view of non-Muslim leaders, 2. 

The interpretation of Sheikh Nawawi and Sayyid Quṭb on non-

Muslim leaders, 3. Similarities and differences of interpretation 

of Sheikh Nawawi and Sayyid Quṭb on the understanding of non-

Muslim leaders. 

The method of interpretation used is the comparative 

method of Tafsīr Marāḥ Labīd by Sheikh Nawawi al-Bantani and 

Tafsīr Fī Dzilālil Qur'ān by Sayyid Quṭb in the interpretation of 

Surah al-Māidah verse 51 and verse 144. As for the type of 

research method used is the type of method qualitative by 

selecting a comparative descriptive analysis of Primary data 

sources in the form of Tafsīr Marāḥ Labīd and Tafsīr Fī Dzilālil 

Qur'ān. 

Based on the research that the author has done that the 

leader in the view of the Qur'an is someone who is appointed to 

have the responsibility of leading by because of its natural nature 

as a human being. And non-Muslims in the view of the Qur'an is 

someone who does not embrace Islam. In the interpretation of 

Sheikh Nawawi making a non-Muslim as a leader is an act of 

wrongdoing, as well as being loyal (loyal) to non-Muslims in the 

affairs of aqidah and community. Sayyid Quṭb explains the 
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attitude of a non-Muslim when made a leader so that someone 

will launch a strategy that will harm to the Muslims, in 

accordance with the proposition that a non-Muslim (Jews and 

Christians) will not be ridho against Islam until Muslims follow 

his religion. The difference lies in the discussion of Shaykh 

Nawawi which relates to the law of fiqh, while Sayyid Quṭb 

associates with social society (adabi ijtima'i) related to the leader. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 ملخص
, عنوان الرسالة: القادة 355422334زي، نيم: االاسم: فخر الدين ر  

والتفسير في  مراح لبيدتفسير لا بين في منظور القرآن )دراسة مقارنةغير الدسلمين 
 (.366 النساءو  73سورة الدائدة  من خلال تفسيرلال القرآن الكريم ظ
يواجو الدسلمون في إندونيسيا الآن مشاكل مختلفة. قضايا القيادة  

يشكل فيها شعب إندونيسيا أغلبية الدسلمين،ولكن لا يزال الخلط في خطيرة،التي 
اختيار زعيم مسلم أو غير مسلم. وتوضح ىذه الظاىرة أن الناس في إندونيسيا لا 

 يزالون ضعفاء في اختيار القادة الدوصى بهم من قبل القرآن.
وبناء على ىذه الخلفية، يود الدؤلف أن يحلل الآيات حول القائد مع  

 . كيف ترى النظرة القرآنية للقادة غير الدسلمين،3ياغة الدشكلة على النحو التالي: ص
. ما ىي 5. كيف يتم تفسير الشيخ نواوي وسيد قطب عن القادة غير الدسلمين، 4

أوجو التشابو والاختلاف في تفسير الشيخ نواوي وسيد قطب على فهم آيات 
. الرؤية القرآنية 3بحث إلى معرفة: الزعماء غير الدسلمين. في حين يهدف ىذا ال

إن تفسير الشيخ نواوي وسيد قطب على زعماء غير  - 4للقادة غير الدسلمين، 
. التشابو والاختلاف في تفسير الشيخ نواوي وسيد قطب على فهم 5 مسلمين،

 الآيات غير الإسلامية.
قبل  من مراح لبيد فسيرطريقة التفسير الدستخدمة ىي الطريقة الدقارنة لت 

لال القرآن من قبل سيد قطب في تفسير سورة ظاني وتفسير في تسيخ نواوي البن
. إن أسلوب البحث الدستخدم ىو نوع الطرق 366ية النساء الآو  73الدائدة الآية 

النوعية من خلال اختيار تحليل وصفي مقارن لدصادر البيانات الأولية في شكل كتب 
 لال القرآن.ظتفسير منير وتفسير في 

واستنادا إلى البحث الذي أجراه الدؤلف ىذا القائد في نظر القرآن ىو  
وغير الدسلمين في  شخص يعين لو مسؤولية قيادية بسبب طبيعتو الطبيعية كإنسان.

تفسير الشيخ نواوي جعل غير مسلم   في .نظر القرآن ىو شخص لا يعتنق الإسلام
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لة( لغير الدسلمين في شؤون عقيدة كزعيم ىو فعل من مخالفات، وكذلك الدوالية )الدوا
ب موقف غير مسلم حينما جعلو قائدا حتى يقوم شخص طوالددنية. يفسر السيد ق

ما بإطلاق استًاتيجية من شأنها أن تضر بالدسلمين، وفقا للاقتًاح بأن غير الدسلمين 
معادلة )اليهود والدسيحيين( لن يكونوا خاضعين للإسلام حتى يتبع الدسلمون دينو.إن 

ب في تفسير الآية عن الزعماء غير الدسلمين تكمن في كيفية طالشيخ نواوي وسيد ق
" التي تعرف بأنها الدساعدين والحاميين، و "الدوالة" كولاء )طاعة أو ءشرح كلمة "أوليا

ولاء( موجهة إلى اليهود والدسيحيين في مسألة عقيدة. والفرق يكمن في مناقشة 
ب مع المجتمع طلق بقانون الفقو، في حين يرتبط سيد قالشيخ النووي الذي يتع

 الاجتماعي ذات الصلة بالزعيم.
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MOTTO 

                  

                    

                     

“Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengambil orang-orang 

Yahudi dan Nasrani menjadi awliyā 

(pemimpin-pemimpin); sebagian mereka 

adalah awliyā bagi sebagian yang lain. 

Barangsiapa diantara kamu mengambil 

mereka menjadi wali, maka sesungguhnya 

orang itu termasuk golongan mereka. 

Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang 

zalim.” (QS. Al-Māidah: 51) 
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Akhrinya, penulis hanya bisa memohon kepada Allah 

Swt. agar seluruh kebaikan-kebaikan dari semuanya dibalas 

dengan kasih sayang Allah berupa keberkahan dan keridhoan 

serta pahala yang berlipat ganda. Penulis berharap karya tulis ini 

bermanfaat bagi penulis dan pembaca serta turut mewarnai 

khazanah ilmu pengetahuan. Āmīn yā robbal „ālamīn. 

 

Serang, 24 November 2017 
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